
m mmn:■



c

P\

SKRIPSI

ANALISIS DISTRIBUSI TEGANGAN PADA CRANE 

HOOK DENGAN MENGGUNAKAN PERANGKAT 

LUNAK A UTODESK INVENTOR 2016

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Teknik

DWINISA WAHYUNING UTAMI 
03111005060

JURUSAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
INDRALAYA

2016



: Olo/rH /b'P'/a.oK*-Agenda 
Diterima Tgl.: 30/3' 2-ol4

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK MESIN : t/^Paraf

SKRIPSI

: DWINISA WAHYUNING UTAMINama

03111005060NIM

TEKNIK MESINJurusan

Bidang Studi : KONSTRUKSI

ANALISIS DISTRIBUSI TEGANGAN PADA 

CRANE HOOK DENGAN MENGGUNAKAN 

PERANGKAT LUNAK A UTODESK INVENTOR

Judul Skripsi

2016
Diberikan AGUSTUS 2015

Selesai FEBRUARI 2016

Indralaya, Februari 2016
Diperiksa dan disetujui oleh, 
Pembimbing Skripsi

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Mesinc -

..

’'vS (!) o m a ru l H aadi. S. T. M. T
19690213 199503 1 001

Zulkarnain, S. T.. M. Sc
NIP. 19810510 200501 1 005

n



RINGKASAN

ANALISIS DISTRIBUSI TEGANGAN PADA CRANE HOOK DENGAN 
MENGGUNAKAN PERANGKAT LUNAK A UTODESK INVENTOR 2016 
Karya tulis ilmiah berupa skripsi,

Dwinisa Wahyuning Utami; Dibimbing oleh Zulkamain, S. T, M. Sc

STRESS D ISTRI B UTION ANALYSIS OF CRANE HOOK USING AUTODESK 
INVENTOR 2016 SOFTWARE

Februari 2016

xix + 59 halaman, 7 tabel, 44 gambar, 8 lampiran

RINGKASAN

Crane hook merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan industri yang 
digunakan untuk mengangkat beban berat. Saat beroperasi, crane hook rentan 
mengalami kegagalan akibat konsentrasi tegangan. Analisis distribusi tegangan 
pada crane hook perlu dilakukan untuk mengetahui daerah konsentrasi tegangan 
lebih dini, sehingga dapat dipilih langkah antisipasi yang akan dilakukan sebelum 
crane hook tersebut benar-benar tidak dapat beroperasi lagi. Analisis dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak berbasis elemen hingga. Pada penelitian ini 
pemodelan geometri crane hook dibuat menggunakan Solidworks dan simulasi 
dilakukan menggunakan Autodesk Inventor 2016. Beban yang diberikan yaitu 5 
ton, 10 ton, 15 ton, 20 ton dan 25 ton. Hasil simulasi menunjukkan bahwa lokasi 
tegangan kritis terjadi pada daerah perut dalam bagian atas crane hook. Dari hasil 
analisis, diketahui crane hook dalam kondisi aman digunakan untuk pembebanan 
dibawah 20 ton karena tegangan kerja lebih kecil dari tegangan luluh material 
hook. Sedangkan crane hook dalam kondisi tidak aman dan mengalami kegagalan 
untuk pembebanan lebih dari 20 ton karena tegangan keija lebih besar dari 
tegangan luluh material hook.

Kata Kunci: Crane Hook, Analisis Tegangan, Metode Elemen Hingga, Autodesk 
Inventor 2016
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SUMMARY

STRESS D1STRID UT ION ANALYSIS OF CRANE HOOK USING AUTODESK 
INVENTOR 2016 SOFTWARE
Scientific Paper in the form of Skripsi, February 2016

Dwinisa Wahyuning Utami\Supervised by Zulkamain, S.T., M. Sc

ANALISIS DISTRIBUSI TEGANGAN PADA CRANE HOOK DENGAN 
MENGGUNAKAN PERANGKAT LUNAK A UTODESK INVENTOR 2016

xix + 59 pages, 1 table, 44 pictures, 8 attachment

Crane hook is one of the important components in industrial activities that used to 
lift heavy loads. When in operation, crane hook susceptible to failure due to stress 
concentration. Stress distribution analysis of crane hook needs t o be done in 
determining the stress concentration area earlier, so it can have the anticipation 
that would be carried out before the crane hook totally unable to operate. The 
analysis was conducted with the aid of Software based on finite element. In this 
study the geometry modeling of crane hook created using Solidworks and 
simulation performed using Autodesk Inventor 2016. Crane hook was loaded by 5 
ton, 10 ton, 15 ton, 20 ton and 25 ton. The simulation results indicate that the 
location of critical stress occurs in the inner curvature area on the upper hook 
The results of the analysis, crane hook in a safe condition to use for load less than 
20 ton where the working stress less than crane hook material yield stress. While 
the crane hook in an unsafe condition and failure to load greater than 20 ton for 
the working stress greater than crane hook material yield stress.

Keywords: Crane Hook, Stress Analysis, Finite Element Method' Autodesk 
Inventor 2016
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Mengangkat dan memindahkan beban telah dilakukan manusia sejak 

dahulu. Orang-orang dahulu bekerjasama untuk mengangkat dan 

memindahkan beban. Kemajuan teknologi sekarang ini telah menghasilkan 

berbagai kreasi dalam segala aktifi tas manusia yang bertujuan mempermudah 

pekerjaan manusia. Perkembangan dunia industri yang semakin modem juga 

memberikan dampak pada kompleksitas permasalahan yang dihadapi manusia. 
Banyak pekerjaan yang kemudian tidak bisa lagi ditangani manusia secara 

langsung, sehingga memicu munculnya alat bantu/mesin untuk menangani 
pekerjaan tersebut.

Banyak peralatan yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan manusia 

serta dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi. Salah satu peralatan 

yang sangat diperlukan manusia dalam industri saat ini adalah peralatan pemindah 

bahan seperti pesawat pengangkat. Peralatan-peralatan pesawat pengangkat 
merupakan peralatan yang banyak digunakan manusia untuk mempermudah dan 

mempercepat pekerjaan.
Saat ini peralatan pesawat pengangkat telah berkembang cukup pesat dan 

sangat berperan penting dalam proses produksi maupun proses konstruksi. 
Peralatan-peralatan ini dapat ditemukan di berbagai tempat seperti pabrik, 
pelabuhan dan perusahaan-perusahaan konstruksi. Jenis pesawat pengangkat yang 

sering digunakan dan banyak dijumpai adalah crane.
Crane adalah gabungan mekanisme pengangkat secara terpisah dengan 

rangka untuk mengangkat atau sekaligus mengangkat dan memindahkan muatan 

yang dapat digantungkan secara bebas atau diikatkan pada crane [Rudenko, 
1964]. Crane sangat berguna karena dapat digunakan untuk mengangkat serta 

memindahkan suatu barang dari satu tempat ke tempat lainnya. Crane umumnya 

dioperasikan untuk kegiatan industri, seperti proses loading dan unloading muatan

1.1.

zaman
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baik muatan logistik sehari-hari yang berbobot ringan maupun heavy equipment 

[Uddanwadiker, 2011].
Salah satu komponen utama yang terdapat pada crane adalah kait (hook) 

atau biasa disebut dengan crane hook. Pada konstruksi crane, hook berfungsi 
sebagai pengait yang menghubungkan beban pada crane. Hook (kait) yang banyak 

digunakan pada crane yaitu kait tunggal (single hook). Contoh aplikasi kait 
tunggal (single hook) pada salah satu crane dapat dilihat pada gambar 1.1.

Gambar 1.1 Crane hook menjulang pada lengan crane (Dinesh, 2015)

Konstruksi hook (kait) yang unik sebagai alat pengangkut beban yang 

kokoh tidak lepas dari hasil penelitian para engineer yang senantiasa 

memperbaharui konstruksi kait seiring dengan kemajuan zaman. Crane hook 

harus dirancang dengan memperhitungkan secara detail dari segi fungsi, material, 
bentuk dan faktor keamanannya sebab kait yang dirancang secara tidak benar akan 

berbahaya saat penggunaannya di lapangan.
Pada proses desain sebuah crane hook, selain didesain model dan 

ukurannya juga direncanakan jenis bahan yang digunakan. Diharapkan dari hasil 
tersebut crane hook mampu mengangkat beban yang telah direncanakan dengan 

baik. Proses desain akan lebih optimal dan cepat dengan menggunakan simulasi 
pembebanan dan distribusi tegangan pada setiap elemen struktur crane hook.
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Crane hook merupakan kompenen utama pada crane yang sangat rentan 

mengalami kegagalan akibat konsentrasi tegangan berlebihan. Sehingga perlu 

dilakukan simulasi menggunakan perangkat lunak berbasis elemen hingga untuk 

menganalisis kekuatan crane hook agar konstruksi yang dirancang pada kait tidak 

mengalami kegagalan. Analisis kekuatan dilakukan untuk mengetahui distribusi 
tegangan yang terjadi pada crane hook pada saat pembebanan, selain itu untuk 

mengetahui berapa beban maksimum yang dapat diterima komponen 

tersebut saat beroperasi dalam kondisi aman dan sesuai
pembebanan yang diberikan.

Sekarang telah banyak dikembangkan ilmu rekayasa dalam bidang ilmu 

elemen hingga yang menyatukan ilmu matematika, teknik dan komputer sehingga 

menghasilkan perangkat lunak salah satunya Autodesk Inventor 2016. Pengujian 

karakteristik secara eksperimental di laboratorium memerlukan biaya yang tidak 

sedikit, untuk itu diperlukan bantuan perangkat lunak yang mampu menganalisis 

karakteristik suatu model. Dengan bantuan perangkat lunak juga, desain 

pendekatan untuk pembuatan suatu produk dapat dikontrol dengan baik sehingga 

diharapkan kualitas hasil produk akan lebih baik.
Perpaduan teknologi komputer dengan bidang keteknikan menjadikan 

hook kini bisa didesain dan dianalisis sesuai keinginan mudah 

diimplementasikan dengan parameter desain yang diinginkan pula. Pendekatan 

FEM (Finite Element Method) dengan menggunakan perangkat lunak untuk 

menganalisis dapat mengetahui distribusi tegangan dan beban maksimum yang 

dapat diterima struktur crane hook, juga dapat dianalisis ukuran dan material yang 

paling sesuai untuk digunakan sesuai dengan kapasitas angkat yang diinginkan.
Hasil analisis kekuatan crane hook berupa tegangan von mises, 

displacement, beban maksimum yang dapat diterima komponen crane hook dalam 

kondisi aman, dan daerah tegangan kritis akibat pembebanan yang terlalu tinggi 
dapat diketahui letak/posisinya secara dini, sehingga dapat dipilih langkah 

antisipasi yang akan dilakukan sebelum alat yang tersebut benar-benar tidak dapat 
beroperasi lagi. Perancangan dan analisis struktur menggunakan perangkat lunak 

elemen hingga sudah banyak diminati oleh berbagai industri dikarenakan 

kehandalan dan kecepatan dalam hal optimalisasi desain dan analisis. Atas dasar

crane hook 

standar akibat

crane
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tersebut penulis termotivasi untuk melakukan penelitian tentang distribusi 
tegangan yang bekeija pada crane hook dengan menggunakan perangkat lunak 

Autodesk Inventor 2016.

Rumusan Masalah
Penelitian ini akan dirumuskan dengan beberapa masalah yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut antara lain :
1. Bagaimana distribusi tegangan yang terjadi pada crane hook saat 

pengangkatan beban?
2. Berapa beban maksimum crane hook yang dianalisis?

1.2.

1.3. Batasan Masalah
Pembahasan dalam penelitian ini akan dibatasi dan difokuskan pada hal-

hal berikut:
1. Analisis distribusi tegangan yang terjadi pada komponen crane hook.
2. Analisis yang dilakukan adalah pembebanan tekanan statis pada crane 

hook.
3. Beban yang diberikan pada crane hook sebesar 5 ton, 10 ton, 15 ton, 

20 ton dan 25 ton.
4. Material crane hook yang dianalisis adalah AISI 4340.
5. Tegangan puntir yang terjadi pada crane hook diabaikan.
6. Perangkat lunak yang digunakan untuk pemodelan dan analisis struktur 

crane hook adalah SolidWorks dan. Autodesk Inventor 2016.

1.4. Tujuan
Tujuan utama yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui distribusi tegangan yang terjadi pada crane hook saat 

melakukan pengangkatan beban.
2. Mengetahui beban maksimum dari crane hook yang dianalisis.

Universitas Sriwijaya



5

Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi tegangan 

dan beban maksimum yang dapat diterima crane hook dalam kondisi aman dan 

untuk masa yang akan datang penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

proses desain agar menghasilkan struktur crane hook yang lebih aman.

1.5.
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